BEARB V

FESIMFULAN DAN SARAN

Fada bab ini akan disimpulkan tentang hasil anali-
sis unsur intrinsik novel Saman karya Ayu Utami, sekaligus
memberikan saran vang bermanfaat bagi pembaca atau peminat
sastra serta guru EBahasa dan Sastra Indonesia.

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan analisis unsur intrinsik terhadap novel
Saman maka dapatkah ditarik kesimpulan—kesimpulan sebagai
berikut:

1. Tema, dalam novel Saman terdapat tema minor dan tema
mayor. Tema minor yang diangkat ialah tentang agama,
sosial, politik, budava dan percintaan, sedangkan tema
mayor vang ada ialah sikap kesewenangan penguasa terha-—
dap rakyat kecil yang hidupnya menderita.

2. Amanat, setelah membaca novel Saman diharapkan pembaca

dapat menikmati, menghayati, dan mengapresiasikan karvya

sastra. Amanat yang dikemukakan per.garang ialah tentang
kebebasan seks vang terjadi pada jaman sekarang serta
sikap semena—-mena vang tidak baik dalam kehidupan

bermasyarakat.
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Alur, novel Saman menggunakan alur mundur dan alur
longgar, pada bagian pertama novel menerangkan saat
sekarang, baru ke bab berikutnya bercerita tentang masa
lalu. Alur longgar juga dipakai dalam novel ini sebab
antara bagian yang satu dan vang lainnya berubah-ubah
dan dapat dipisahkan tetapi tidak merubah keseluruhan
cerita vang ada.

Latar, vang ada dalam cerita menggunakan latar sosial
dan latar material, latar material berupa tempat-tempat
fisik dan latar sosial berupa kehidupan <cosial vang
ada. Latar material vang ada vaitu kota New York,
lokasi transmigrasi Sei Kumbanag, pengeboran minyak
lepas pantai, sedang latar sosialnya vyaitu kehidupan
rakyat vyang tinggal di pemukiman transmigrasi Sei
Kumbang vang hidup dari berkebun karet.

Fenokohan, menggunakan cara penokohan analitik dan
dramatik, siapa dan bagaimana tokoh dilukiskan secara
langsung juga tentang tanggapan—tanggapan sang tokoh
terhadap lingkungannya. Tokoh Wis, seorang laki-laki
yang mempunyal keinginan mengentas kehidupan para
petani Lkaret miskin yang dijajah oleh penguasa  untuk

memiliki dan meminta tamahnva kembali.
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6. Fokus Fengisahan, pengarang mengisahkan cerita dengan
menggunakan dirinya sendiri sebagai pelaku dalam setiap
cerita. Dengan gava bercerita akuan. Tetapi, walaupun

i

menggunakan cara bercerita "aku” kadang pelaku juga

berada di luar tokoh tersebut.

5.2 Saran
Dari bhasil analisis unsur intrinsik yvang telah
dikemukakan di atas, maka perulis memberikan saran—saran
yang sekiranya berguna dalam pengajaran sastra kepada guru
Bahasa Indonesia, pengajaran bahasa, dan pembaca.
2.2.1 Guru Bashasa Indonesia
Guru bahasa sekaligus guru kesusastraan
hendaknya benar-benar memahami tujuan pengajaran
sastra vang sebenarnya. Dengan pemahaman tujuan
pengajaran sastra tersebut, guru sastra tidak akan
mengajarizan materi vang bersifat kognitif saja,
melainkan akan lebih mengarah ke materi vang bersi-
fat afektif apresiatif. Dengan demikian, dalam
pengajaran sastra guru tidak lagi bertujuan agar
siswa menghafal istilah, definisi, dan deretan nama
pengarang atau segi pengetahuan saja, tetapi guru

hendaklah lebih menekankan pada apresiasi sastra itu




sendiri. Hal ini dapat ditempuh dengan jalan mengha-

dapkan beberapa jenis karya sastra secara langsung

kepada siswa untuk diapresiasi.

5.2.2

Fengajaran BRahasa

Unsur pengajaran novel Saman im sargat

bagus, sebab bercerita tentang le-idugar rasrat

kecil vyang tertindas serta

sikap EzZsweraTzan e

nguasa. Untuk diberikan kepada

E Sl=zwz "Endarlah guru
lebih cermat dan teliti terkzzzg -sz.z--ztagian yang
kurang sesual dengan usia TIlSwa, z2hingga SiSwa
tidak berbuat "amoral", tetap: bics Tenganbll milel
positif dari novel ini.

3.2.% Fembaca

Fembaca bisa menghargai dam merngambil blnmeah

yang ada di dalamnya. Sehingga bisa mengadakan

penyempuwrnaan diri, mengubah sikap vamng ada dalam

diri dan bertindak demi kebaikan bersama urtub

melaksanakan hal-hal vang positif. Bila membaca

karya sastra janganlah setengah-setengah tetapi

nikmatilah dengan sepenuh hati.
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